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BAB 5                                                                                            

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Hasil studi yang dilakukan memberikan beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Desain sambungan telah sesuai dengan persyaratan SNI 7972:2013 

Sambungan Terprakualifikasi untuk Rangka Momen Khusus dan 

Menengah Baja pada Aplikasi Seismik dan SNI 1729:2015 Spesifikasi 

untuk Bangunan Gedung Baja Struktural. 

2. Model sambungan untuk rangka momen khusus telah lolos uji 

prakualifikasi berdasarkan SNI 7860:2015 Ketentuan Seismik untuk 

Struktur Baja Bangunan Gedung. 

3. Desain sambungan momen terprakualifikasi penampang balok tereduksi 

(PBT) dapat menggunakan profil penampang baja yang terdapat di 

Indonesia. 

4. Kekakuan struktur terdegradasi selama pembebanan siklik, pada akhir uji 

kekakuan struktur tersisa 21% dari kekakuan awal struktur. 

5. Energi disipasi pada struktur model sambungan saat akhir pembebanan uji 

adalah sebesar 4.461,21 kNm. 

6. Equivalent viscous damping ratio dari struktur model sambungan adalah 

sebesar 48,15% 

7. Daktilitas rotasi dari struktur model sambungan adalah sebesar 7. 
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5.2 Saran 

Dari hasil kesimpulan di atas, diberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. SNI 7972 tentang Sambungan Terprakualifikasi untuk Rangka Momen 

Khusus dan Menengah Baja pada Aplikasi Seismik perlu memberikan 

kualifikasi terhadap profil penampang baja yang terdapat di Indonesia.  

2. Hasil dari uji numerik ini masih perlu diverfikasi dengan uji eksperimental 

untuk mengukur keakuratan dari pemodelan. 

3. Bangunan yang telah mengalami gempa perlu dievaluasi karena kekakuan 

dari strukturnya akan menurun drastis akibat beban gempa. 
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